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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh green accounting, 
CSR, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI tahun 2021–2023. 
Kinerja keuangan mencerminkan kondisi finansial perusahaan periode 
tertentu. ROA digunakan untuk menilai kinerja keuangan, biaya lingkungan 
untuk mengukur green accounting, CSR diukur dengan menggunakan indeks 
GRI 4, kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan indeks PROPER, dan Ln 
(total aset) digunakan dalam mengukur ukuran perusahaan. Data penelitian 
ini dikumpulkan dari perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di BEI 
tahun 2021-2023, menggunakan pendekatan kuantitatif yang dipilih dengan 
menerapkan metode purposive sampling berdasarkan standar tertentu dan 
menghasilkan 24 perusahaan dari 85 perusahaan. Data dianalisis melalui 
regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. Hasil riset 
ini menggambarkan bahwa penerapan green accounting berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan, dan kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh CSR, 
kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan. Implikasi dari riset ini adalah 
kinerja lingkungan bisnis mendorong pemerintah untuk menerapkan 
peraturan khusus terkait PROPER dalam rangka meningkatkan kepatuhan 
terhadap standar lingkungan dan persyaratan laporan keberlanjutan. 
Kata Kunci: Green Accounting, Corporate Social Responbility (CSR), Kinerja 
Lingkungan, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan. 
 

Abstract 
The purpose of this study is to examine the effect of green accounting, CSR, 
environmental performance, and company size on financial performance in 
mining companies listed on the IDX in 2021–2023. Financial performance 
reflects the financial condition of the company for a certain period. ROA is used 
to assess financial performance, environmental costs to measure green 
accounting, CSR is measured using the GRI 4 index, environmental 
performance is measured using the PROPER index, and Ln (total assets) is used 
to measure company size. The data for this study were collected from mining 
sector companies listed on the IDX in 2021-2023, using a quantitative 
approach selected by applying a purposive sampling method based on certain 
standards and resulting in 24 companies out of 85 companies. The data were 
analyzed through multiple linear regression with the help of SPSS 25 software. 
The results of this study show that the implementation of green accounting 
has a negative effect on financial performance, and financial performance is 
not affected by CSR, environmental performance, and company size. The 
implication of this research is that business environmental performance 
encourages the government to implement special regulations related to 
PROPER in order to improve compliance with environmental standards and 
sustainability reporting requirements. 
Keywords: Green Accounting, Corporate Social Responbility (CSR), 
Environmental Performance, Company Size, Financial Performance. 
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1. Pendahuluan 

Seiring perkembangan era modern perusahaan diharapkan mampu mengikuti dan terus ekspansi sehingga 
perusahaan tetap mampu bertahan dan menghasilkan laba ataupun keuntungan, namun akibat hal tersebut 
perusahaan kurang memperhatikan dampak yang mereka timbulkan terhadap lingkungan dan sosial. Masalah 
lingkungan disebabkan oleh perilaku ceroboh manusia dan kurangnya pemahaman tentang betapa pentingnya 
perlindungan lingkungan (Dwisanta et al., 2024). Diantaranya isu yang paling umum terjadi yakni bagaimana 
limbah yang dihasilkan dari produksi dibuang tanpa mengikuti prosedur yang diterapkan untuk menjaga 
kelestarian lingkungan. Menurut dokumen penutupan Jaringan Advokasi Tambang (JATAM) ditahun 2020, ada 
45 konflik dalam sektor pertambangan, dan 22 di antaranya merupakan kasus vandalisme dan kontaminasi 
lingkungan (Lumbanrau, 2021)  

Pencemaran lingkungan oleh sektor pertambangan sering menjadi perhatian dalam praktik green 
accounting. Adanya penerapan green accounting, perusahaan pertambangan mampu memperinci biaya-biaya 
yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan, menghitung dampaknya dalam laporan keuangan dan 
menyusun strategi untuk mengurangi dampak negatif. Namun untuk jangka panjang, perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan karena telah menghindari potensi kerugian yang mungkin ditimbulkan oleh dampak 
dan kerusakan lingkungan (Niandari & Handayani, 2023). Pendekatan akuntansi hijau mendorong bisnis untuk 
mendasarkan keputusan bisnis mereka bukan hanya pada laba tapi juga pada lingkungan juga masyarakat di area 
operasi mereka. (Nitasari, 2025). 

Beberapa fenomena dibawah menyatakan adapun sedikit kemunduran mengenai pendapatan dari industri 
pertambangan. Beberapa industri pertambangan salah satunya PT. Timah Tbk (Persero). Menurut Perseroan, 
laba tahun 2023 sebesar Rp8,4 triliun, EBITDA sebesar Rp684,3 juta, dan rugi sebesar Rp449,7 juta. Akibatnya, 
terjadi penurunan volume penjualan logam timah sebanyak 6.420 metrik ton serta penurunan mean harga 
jualnya sebesar USD 4.891 per metrik ton dan ditambah peningkatan beban pokok penjualan sebesar 120% 
dibandingkan dengan tahun lalu dan beberapa biaya yang meningkat, sehingga menyebabkan penurunan kinerja 
keuangan yang sangat signifikan pada PT. Timah Tbk (Subagja, 2024). Berdasarkan berita di cnbcindonesia.com 
oleh Binekasri, (2023), di bawah kepemilikan Garibaldi 'Boy' Thohir, ADRO (PT Adaro Energy Indonesia Tbk) 
memaparkan net profit sebanyak US$ 873,83 juta pada semester pertama tahun 2023, turun 27,90% dari US$ 
1,21 miliar dalam periode yang sama tahun 2022. Pada semester I tahun 2023, PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
(ITMG) juga memaparkan net profit sebesar US$ 306,94 juta, turun 33,39% periode tahun yang sama 2022, yang 
mencapai US$ 460,82 juta. Berdasarkan dua berita yang menonjol terkait kinerja keuangan entitas 
pertambangan dalam Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan perihal kinerja keuangan perusahaan 
pertambangan menurun.  

Kinerja keuangan yang buruk adalah hasil manajemen perusahaan yang buruk (Afazis & Handayani, 2020). 
Oleh karena itu, tujuan serta tanggung jawab manajemen perusahaan adalah untuk menjaga posisi keuangan 
yang stabil. Karena sumber daya tidak dapat dimaksimalkan, penggunaan pengelolaan sumber daya yang tidak 
efisien dapat berdampak negatif kepada kinerja keuangan perusahaan. Bersamaan kinerja sektor pertambangan 
yang menurun dan fluktuatif, perusahaan harus berusaha untuk memperbaiki kinerja keuangan, perusahaan 
perlu mengoptimalkan setiap faktor yang berpengaruh terhadap hasil keuangan mereka. Biaya yang terkait 
dengan dampak lingkungan dan kinerja lingkungan hidup ialah salah satu komponen yang dapat berdampak pada 
perkembangan kinerja keuangan (Asjuwita & Agustin, 2020) 

Fenomena tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji faktor lain yang berperan terhadap kinerja 
keuangan, khususnya pada perusahaan pertambanganya yang tercatat di BEI. Riset ini dilakukan karena emiten, 
khusus di sektor pertambangan tekanan digunakan untuk tetap menguntungkan tanpa mempengaruhi 
lingkungan sekitar. Akuntansi hijau dan CSR perusahaan dianggap penting untuk meningkatkan transparansi dan 
kesadaran lingkungan. Oleh karena itu, peneliti sangat ingin meneliti bagaimana akuntansi lingkungan dan 
praktiknya memengaruhi kinerja keuangan bisnis, meneliti bagaimana CSR memengaruhi nilai bisnis dan 
dampaknya pada kinerja keuangan, dan meneliti dampak CSR, akuntansi hijau, ukuran perusahaan, dan kinerja 
lingkungan terhadap kinerja keuangan. Riset ini menekankan pada empat variabel independent yaitu green 
accounting, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan dan CSR. 

Ada beberapa faktor yang berdampak pada kinerja keuangan termasuk faktor bisnis internal dan eksternal, 
namun peneliti fokus pada green accounting, Corporate social responbility (CSR), kinerja lingkungan dan ukuran 
perusahaan. Kinerja keuangan berperan sebagai sumber informasi bagi pemangku kepentingan mengenai 
patokan kinerja korporasi (Rosaline & Wuryani, 2020). Kinerja keuangan berfungsi agar sinyal bagi investor 
tentang potensi pendapatan perusahaan dan menggunakan sumber daya untuk menangani sumber daya 
keuangan, kewajiban, dan kepentingan finansial pihak terkait (Keter et al., 2024) 

Faktor pertama adalah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena green accounting 
merupakan metode yang mengintegrasikan unsur lingkungan ke dalam akuntansi serta laporan keuangan, 
diharapkan dengan menggunakan akuntansi hijau, bisnis akan mampu meningkatkan transparansi dalam 
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menjelaskan biaya dan manfaat yang terkait dengan lingkungan (Hayaah, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan 
Santika et al., 2023, mengenai pengaplikasian akuntansi hijau akan memperkuat kemampuan perusahaan dalam 
mengurangi isu lingkungan yang dihadapi.   

Faktor kedua adalah CSR. Menurut Murjana et al., 2021,  CSR adalah keteguhan perusahaan pada 
pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan pertimbangan cermat terhadap faktor sosial. CSR berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan karena CSR kini bukan hanya fokus pada profit, tetapi mampu menciptakan dampak 
yang baik dalam membangun keselarasan hubungan antara entitas bisnis dan pemangku kepentingan dalam 
menaikkan reputasi perusahaan di mata publik, hal ini akhirnya berdampak pada kemampuan perusahaan untuk 
meningkatkan efisiensi operasionalnya (Inas & Mildawati, 2022). Beberapa penelitian terdahulu juga 
menyatakan bahwa CSR memiliki dampak pada kinerja keuangan, seperti penelitian Afifah & Syafruddin (2021) 
yang menyatakan bahwa penerapan CSR oleh pembisnis akan memberikan efek positif terhadap pertumbuhan 
reputasi dan citranya. Hal ini terutama berlaku bagi bisnis yang meningkatkan produktivitas dan kinerja. Menurut 
penelitian Damayanti & Septiyanti, 2022), CSR menunjukkan dampak positif pada kinerja keuangan karena bisnis 
akan mendapat respon positif dari seluruh pemangku kepentingan. 

Kinerja Lingkungan merupakan faktor ketiga yang dapat memengaruhi kinerja keuangan di luar akuntansi 
hijau dan tanggung jawab sosial perusahaan. Salah satu bentuk hasil penerapan sistem manajemen lingkungan 
adalah kinerja lingkungan, yang erat kaitannya dengan penilaian kinerja tersebut. (Prena, 2021). Perusahaan yang 
mempunyai peringkat tinggi akan dikenal dengan reputasi bagus di publik berkat produk ramah lingkungan dan 
mendorong kenaikan penjualan yang pada akhirnya akan memperbesar pendapatan perusahaan (Niandari & 
Handayani, 2023). Efektivitas kinerja lingkungan tidak hanya tercermin dalam operasi yang sadar lingkungan, 
tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas dan peningkatan laba dalam jangka panjang. 
(Nitasari, 2025). Hal ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya Abban dan Hasan, (2021), 
Habib et al (2022), dan Putri dan Regina, (2023) menunjukkan hasil penelitian tentang kinerja lingkungan 
berdampak signifikan terkait dengan kinerja perusahaan. Ini menunjukkan reputasi yang bagus serta keunggulan 
kompetitif perusahaan akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan, yang mengarah kepada performa 
keuangan entitas. 

Faktor terakhir adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan mengacu pada kuantitas yang menunjukkan 
ukuran bisnis berdasarkan aset, penjualan, dan kapitalisasi pasarnya (Syawalina & Harun, 2020). Kasmir 
mengatakan angka penjualan mencerminkan kemampuan operasional perusahaan. Aset yang besar 
menunjukkan kapasitas operasional yang tinggi, tetapi hal ini dapat mengakibatkan laba yang lebih rendah 
(Fitranita & Wijayanti, 2020). Sejumlah penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Kaluwur dan Kala, (2024) dan 
Sembiring et al., (2024), bahwasanya ukuran perusahaan memiliki pengaruh pada kinerja keuangan, dimana 
peningkatan ukuran perusahaan cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan. 

Penelitian ini berlandaskan pada riset Husna et al., 2025, yang mengkaji pengaruh green accounting dan 
kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan dengan dasar teori stakeholder dan 
legitimasi. Pendekatan bersifat kuantitatif dengan sumber data sekunder digunakan dalam riset tersebut serta 
teknik purposive sampling dan menerapkan analisis statistik deskriptif dan regresi linear untuk pengujian 
hipotesis. Referensi lain berasal dari riset Dwisanta et al., 2024, pada tahun 2024 yang mengkaji pengaruh green 
accounting, CSR, dan ukuran perusahaan di perusahaan energi dengan menggunakan data sekunder dan 
purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, sedangkan pengujian 
hipotesis menggunakan regresi linier. 

Riset yang disajikan di sini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan membahas 
sejumlah isu. Perbedaan antara penelitian kami dan penelitian acuan atau penelitian terdahulu adalah bahwa 
penelitian terdahulu menggunakan indikator Tobin's Q untuk pengujian variabel kinerja keuangan. Dalam riset 
ini, ROA (Return On Assets) dihitung, peneliti menggunakannya sebagai indikator kinerja keuangan. Karena ROA 
dapat mengukur dampak akuntansi hijau, CSR, dan kinerja lingkungan terhadap pencapaian kinerja keuangan 
perusahaan. Selain ini dalam riset sebelumnya variabel akuntansi hijau menggunakan PROPER dan untuk 
penelitian sekarang variabel akuntansi hijau (green accounting) diukur dengan menghitung berapa banyak 
pengeluaran perusahaan untuk biaya lingkungan setiap tahunnya atau menggunakan biaya lingkungan. 

Tujuan dari riset ini adalah untuk menguji pengaruh akuntansi hijau, CSR, praktik kerja lingkungan, dan 
ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan pertambangan yang ada di BEI pada tahun 
2021–2023. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi bisnis dalam 
menerapkan strategi keberlanjutan.  
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Tinjauan Pustaka 
a. Teori Legitimasi  

Teori legitimasi disebut juga teori yang awalnya digunakan terhadap sistem atau organisasi yang aktivitas 
dan operasinya dipandang sebagai komponen dimensi sosial dan lingkungan jika diadopsi oleh masyarakat 
umum. (Salim et al., 2023). Dalam teori legitimasi dijelaskan bahwasanya untuk menjaga keharmonisan sosial, 
suatu perusahaan harus mematuhi hukum atau norma yang dianut oleh masyarakat umum ketika menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Secara garis besar, teori legitimasi menjelaskan bahwa kinerja keuangan suatu 
perusahaan dapat terganggu apabila perusahaan tersebut tidak mematuhi hukum, seperti mengabaikan aspek 
lingkungan dalam kegiatan operasionalnya. Kinerja lingkungan yang buruk dan administrasi yang lemah dapat 
mengakibatkan penolakan dari masyarakat dan menghambat keberlanjutan perusahaan (Rahmadhani et al., 
2021).  

Teori legitimasi membuat perusahaan butuh menemukan cara dalam menjamin keberlangsungan aktivitas 
produksi yang dilaksanakan. Perusahaan akan cenderung melakukan pelaporan yang menunjukkan kepedulian 
terhadap lingkungan dan sosial, seperti perwujudan green accounting dan CSR, untuk mendapatkan legitimasi 
dari publik dan pemangku kepentingan (Husna et al., 2025). Menurut teori legitimasi, suatu bisnis dapat 
memastikan bahwa bisnis tersebut dapat beradaptasi terhadap peraturan pemerintah atau lingkungan dengan 
memperhatikan lingkungan (environmentally responsible) (Christine & Silviany, 2021).  

Green accounting dan kinerja lingkungan berkaitan dengan teori legitimasi, tingkat polusi yang rendah juga 
kinerja lingkungan yang bagus menjadi petunjuk bahwasanya entitas sudah menyelaraskan kegiatannya 
terhadap kebijakan, dan aturan tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan dan perhatian 
masyarakat terhadap dunia usaha (Husna et al., 2025).  Menurut teori legitimasi, pengumpulan informasi 
lingkungan merupakan langkah penting bagi setiap bisnis untuk mencapai keberhasilan. Karena akuntansi hijau 
biasanya disertai dengan pencemaran yang buruk, keuangan yang mempertimbangkan faktor lingkungan 
membantu bisnis memahami lingkungan dan menghemat biaya. Kinerja lingkungan yang baik merupakan tanda 
bahwa operasi bisnis telah diatur sehingga kepercayaan publik dapat ditingkatkan (Ramdhani & Prijanto, 2024). 

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan cenderung meningkatkan aktivitas CSR saat meraih laba besar 
agar memperoleh citra positif di mata publik sebagai entitas yang peduli sosial, bukan semata mengejar 
keuntungan (Kinasih et al., 2021). Teori ini juga menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perlu 
dilakukan secara optimal agar aktivitas serta kinerja perusahaan mendapat penerimaan positif dari masyarakat 
(Pelamonia, 2024) 

Teori legitimasi berkaitan dengan ukuran perusahaan, perusahaan besar memiliki kewajiban lebih besar 
untuk menjaga reputasi dan legitimasi mereka melalui peningkatan transparansi dan tanggung jawab sosial 

(Indriani & Andraeny, 2022). Semakin   banyak   investor menginvestasikan modal, maka aset yang dimiliki 

semakin banyak, jika nilai pasar semakin tinggi dan tingkat perputaran modal juga tinggi, semakin baik kinerja 
keuangan perusahaan (Hascaryo & Widaryanti, 2025) 

Teori legitimasi digunakan dalam penelitian ini karena memberikan landasan teoritis yang kuat untuk 
menjelaskan bagaimana dan mengapa perusahaan-perusahaan sektor energi perlu menjalankan praktik ramah 
lingkungan, sosial, dan transparan (green accounting, CSR, kinerja lingkungan) untuk mempertahankan dukungan 
masyarakat. Dukungan ini, pada akhirnya memengaruhi reputasi dan kinerja keuangan perusahaan. 

 
b. Teori Stakeholders 

Menurut Freeman (1984), teori stakeholder mengemukakan bahwa kemakmuran dan keberhasilan 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam mengelola dan menyelaraskan berbagai 
kepentingan dari seluruh pemangku kepentingan. Perusahaan yang mampu membangun kerja sama dan 
hubungan harmonis dengan para stakeholder, disertai kepedulian terhadap dampak lingkungannya serta 
pencatatan yang transparan, cenderung mengalami peningkatan kinerja keuangan karena menarik minat 
investor untuk berinvestasi (Rahmadhani et al., 2021).  

Menurut Nordman (2023), masyarakat dan lingkungan merupakan pemangku kepentingan utama suatu 
bisnis yang mesti diperhatikan agar tercipta lingkungan yang baik, oleh karena itu diharapkan dengan terlibat 
dalam kegiatan sosial akan memberikan kontribusi yang positif. Kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat 
apabila perusahaan menerapkan prinsip-prinsip stakeholder theory, yaitu dengan menjalin hubungan baik 
dengan para pemangku kepentingan, peduli terhadap lingkungan, dan mencatatnya secara transparan. Kondisi 
ini dapat menarik minat investor untuk berinvestasi (Rahmadhani et al., 2021).  

Pengaplikasian akuntansi hijau mempunyai ikatan dengan stakeholder, teori stakeholder bertujuan dalam 
membentuk value added, yang mana value added menjadi support pemangku kepentingan kepada perusahaan 
(Yulianingsih & Wahyuni, 2023). Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang efektif bisa memperlihatkan 
akuntabilitasnya pada stakeholder. Konsep stakeholder juga menitikberatkan dalam hal tiap stakeholder punya 
hak untuk memperoleh kabar tentang peranan aktivitas entitas perusahaan pada lingkungan sekitarnya (Dianty 
& Yulistian, 2024) 
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Hubungan teori stakeholder dengan kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan mengacu pada jenis pekerjaan 
bisnis yang menekanakan pada operasi bisnis dalam melindungi lingkungan juga menurunkan kerusakan 
lingkungan yang diakibatkan oleh operasi bisnis. Menurut teori pemangku kepentingan, bisnis memberikan 
informasi kepada orang-orang yang merupakan pemilik sebenarnya dari bisnis tersebut. (Kristiani & Werastuti, 
2020). Setiap kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan menghasilkan keuntungan dan 
kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan, yaitu pemegang saham dan kepercayaan pemangku kepentingan 
terhadap keuntungan yang dihasilkan dari tanggung jawab lingkungan konservasi (Dewi & Ardianingsih, 2024) 

Meningkatnya kesadaran akan pentingnya CSR berdampak positif yang didukung dengan keinginan 
konsumen agar lebih peduli terhadap lingkungan dan sosial. Oleh karena itu, CSR akan menaikkan produktivitas 
finansial bisnis (Monalisa & Serly, 2023). Teori ini menyatakan bahwa pemangku kepentingan memiliki tanggung 
jawab untuk memahami berita, baik itu finansial ataupun non finansial, terkait perusahaan. Aktivitas perusahaan 
terhadap pemangku kepentingannya dapat dipahami melalui informasi yang diberikan perusahaan, yang 
meliputi data finansial dan nonfinansial (sosial). Berita yang baik tentang kegiatan bisnis bisa menaikkan reputasi 
perusahaan, yang pada gilirannya bisa menaikkan produktivitas dan kinerja finansial perusahaan (Fitrifatun & 
Meirini, 2024) 

Ukuran perusahaan besar sering menarik perhatian investor terhadap saham perusahaan tersebut. Namun, 
kondisi ini berpotensi menyebabkan penurunan harga dan nilai saham. Perusahaan besar juga memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan sektor bisnis lainnya. Dengan keterlibatan pemangku 
kepentingan yang semakin kompleks, penting bagi perusahaan untuk membangun dukungan dari pihak-pihak 
tersebut (Adhi & Cahyonowati, 2023). Stakeholders theory menyatakan bahwa ketika perusahaan tumbuh dalam 
skala besar, perusahaan tersebut juga menjadi lebih kompleks, yang membutuhkan kolaborasi dan masukan dari 
banyak kelompok pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan berskala besar umumnya memiliki 
sumber daya besar untuk menjalankan upaya konservasi berkelanjutan secara luas dan mutu yang tinggi 
(Jumarisih et al., 2025) 

Teori stakeholder digunakan dalam penelitian ini karena teori ini menekankan bahwa tanggung jawab 
perusahaan bukan hanya berlaku bagi investor, tapi juga bagi pihak-pihak yang terdampak oleh operasinya. 
Akuntansi hijau, CSR, kinerja lingkungan, dan ukuran perusahaan merupakan bentuk respons pemangku 
kepentingan yang dapat memengaruhi kinerja keuangan. 

 
c. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalan ukuran kesehatan keuangan tiap-tiap perusahaan. Kinerja keuangan dalam 
keadaan berkualitas bisa membuat investor tertarik untuk berinvestasi (Pratiwi & Suripto, 2023). Kinerja 
keuangan menunjukkkan kemapuan bisnis menghasilkan keuntungan. Laba yang tinggi menarik perhatian 
investor, yang dapat mendorong naiknya nilai saham (Yuniarti et al., 2023). 

Indikator pengukuran kinerja keuangan adalah laba bersih, laba atas ekuitas (ROE), laba atas aset (ROA), 
dan nilai pasar perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik ditandai dengan bagaimana mereka memperoleh 
keuntungan maksimal dengan memperhatikan kesejahteraan perusahaan dan lingkungannya (Rizka & Nikmah, 
2024).  

Return on Assets (ROA)=
Laba Bersih

Total Asset
 

 
d. Green accounting  

Akuntansi hijau adalah struktur akuntansi modern yang mendorong praktik bisnis sadar lingkungan dengan 
mengidentifikasi, mengukur, dan mengkategorikan peran lingkungan dari kegiatan operasional perusahaan 
(Dwisanta et al., 2024). Biaya lingkungan bisa meningkatkan reputasi perusahaan, maka dapat digunakan sebagai 
investasi dalam bisnis. (Sari, 2023). Risal et al., (2020) berpendapat terus meningkatnya akuntansi lingkungan 
yang terjaga maka pengaruhnya terhadap kinerja bisnis keuangan semakin meningkat. Hal ini menunjukkan kalau 
akuntansi lingkungan mempunyai peranan yang sangat krusial pengaruhnya terhadap kinerja usaha, yang 
akhirnya bisa dijelaskan bahwa kepedulian lingkungan adalah tanda dan hasil dari operasi finansial bisnis. 

Penerapan akuntansi hijau membuat bisnis dapat meningkatkan transparansi dalam menjelaskan biaya dan 
manfaat yang terkait dengan lingkungan. Akuntansi hijau berdampak pada kinerja keuangan karena merupakan 
metode yang menyatukan faktor lingkungan ke dalam pelaporan keuangan dan akuntansi (Hayaah, 2023). Hal ini 
selaras dengan riset Santika et al., 2023, yang mengemukakan bahwa penggunaan akuntansi hijau bisa 
meningkatkan usaha perusahaan dalam mengatasi permasalahan lingkungan. 

Variabel akuntansi hijau diukur dengan menghitung berapa banyak pengeluaran perusahaan untuk biaya 
lingkungan setiap tahunnya (Riyadh et al., 2020). Fokus sistem akuntansi hijau yakni memperkuat koneksi antar 
kinerja keuangan dan lingkungan, meliputi keselarasan dalam lingkungan, pada lingkup budaya serta kinerja 
entitas. Hal itu menyampaikan data yang diperlukan bagi pengambil keputusan untuk meminimalkan biaya dan 
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risiko komersial, sehingga menciptakan value added perusahaan (Khan & Gupta, 2024). Indikator biaya 
lingkungan (Nianty et al., 2023): 

Biaya Lingkungan =
Cost

Profit
 

 
e. Corporate social responbility (CSR) 

CSR adalah salah satu metode bisnis dalam memenuhi kewajibannya dengan mempertimbangkan faktor-
faktor kecuali memaksimalkan laba, seperti kepentingan pelanggan, pemegang saham, khalayak umum, dan 
lingkungan yang terkait dengan operasi bisnis (Yuniarti et al., 2023). Bisnis yang menerapkan CSR akan 
berdampak positif terhadap reputasi dan citranya, terutama yang meningkatkan produktivitas dan kinerja (Afifah 
& Syafruddin, 2021).  

Menurut Murjana et al., 2021,  CSR merupakan komitmen perusahaan terhadap pertumbuhan ekonomi 
yang disertai dengan pertimbangan cermat terhadap faktor sosial. CSR memiliki pengaruh pada kinerja keuangan 
karena dapat menciptakan efek positif dengan memperkuat hubungan antara pemangku kepentingan dan 
perusahaan, meningkatkan reputasi perusahaan di mata publik, dan akhirnya memengaruhi pertumbuhan 
produktivitas perusahaan (Inas & Mildawati, 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa CSR 
berdampak pada produktivitas finansial, seperti penelitian Afifah & Syafruddin (2021) yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang menerapkan CSR akan berdampak positif pada reputasi dan citranya, serta kemampuannya 
dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Menurut penelitian Damayanti dan Septiyanti, (2022), CSR 
berdampak positif (baik) pada operasional bisnis dikarenakan memungkinkan perusahaan menerima umpan 
balik positif dari semua pihak terkait. 

Aturan umum untuk menghitung tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berdasarkan total asetnya adalah 
dengan menggunakan GRI. Indikator Pelaporan Global (GRI) adalah jaringan organisasi yang berfungsi sebagai 
indikator untuk membantu bisnis atau organisasi menjadi lebih sadar akan tantangan yang mereka hadapi 
(Ramadhani & Amin, 2023): 

CSR =
∑ XYj

nj
 

 
f. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan mengacu pada upaya perusahaan dalam menghadirkan lingkungan yang sehat (Yuniarti 
et al., 2023). Entitas dengan kinerja lingkungan yang kuat memiliki reputasi yang lebih kuat, menumbuhkan minat 
investor serta memperkuat loyalitas konsumen, karena peningkatan pendapatan. Hal ini bisa memberikan 
dampak pada kinerja keuangan (Cahyani & Puspitasari, 2023). 

Efektivitas kinerja lingkungan tidak hanya tercermin dalam operasi yang sadar lingkungan, tetapi juga 
memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas dan peningkatan laba dalam jangka panjang (Nitasari, 2025). 
Berbagai penelitian seperti Cahyani dan Puspitasari, (2023) dan Sudha, (2020) menemukan entitas dengan 
kinerja lingkungan yang bagus condong mempunyaii reputasi yang lebih bagus, menarik investor, dan 
meningkatkan loyalitas pelanggan. Ini bisa berimplikasi bagus pada kinerja keuangan karena kenaikan 
pendapatan. 

Penilaian kinerja lingkungan hidup ini menggunakan Laporan Kinerja Lingkungan Hidup (PROPER) resmi 
Kementerian Lingkungan Hidup. Tingkat PROPER terbagi menjadi lima tingkat peringatan, yaitu Emas (Sangat-
sangat baik) dengan nilai 5, Hijau (Sangat Baik) dengan nilai 4, Biru (Baik) dengan nilai 3, Merah (Buruk) dengan 
nilai 2, dan Hitam (Sangat buruk) dengan nilai 1 (Sejati et al., 2024): 
 

Rangking Poin 

Hitam 1 

Merah 2 

Biru 3 

Hijau 4 

Emas 5 

 
g. Ukuran Perusahaan 

Romadhani et al., (2020), mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai organisasi terbesar yang dapat 
mempengaruhi pekerjaan dan produktivitas. Ukuran perusahaan berasal dari ekuitas, penjualan, atau asset 
(Indrayani et al., 2021). 

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan karena merupakan ukuran yang mengklasifikasikan 
ukuran perusahaan berdasarkan aset, kewajiban, dan kapitalisasi pasarnya (Syawalina & Harun, 2020). 
Dibandingkan dengan bisnis skala kecil, perusahaan besar cendurung memiliki kapasitas yang unggul dalam 
menjaga integritasnya akan mempunyai langkah yang mudah untuk ke pasar modal (sembiring et al, 2024). 
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Beberapa penelitian juga memperlihatkan bahwasanya ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap operasi 
keuangannya, seperti riset yang dijalankan oleh Kaluwur dan Kala, (2024) serta Sembiring et al., (2024) yang 
menekankan dimana peningkatan ukuran perusahaan cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan. 

Secara ringkas, ukuran perusahaan bisa didefinisikan sebagai skala yang mencakup total aset, log size dan 
faktor lainnya dan dapat digunakan untuk menilai pendanaan dan kinerja (Putri & Ardini, 2020). Ukuran 
perusahaan juga dapat digunakan untuk mengklasifikasikan bisnis sebagai bisnis besar atau kecil. Cara menilai 
ukuran perusahaan berdasarkan total asetnya adalah: (Alifian & Susilo, 2024):  

Ukuran Perusahaan =LN (Total Asset) 

Pengembangan Hipotesis 

a. Pengaruh Green accounting terhadap Kinerja Keuangan 
Peningkatan kinerja keuangan tidak hanya sebatas pada peningkatan penjualan atau penurunan harga saja, 

namun dapat juga dilakukan dengan membangun reputasi perusahaan yang baik dimata masyarakat luas 
(Dwisanta et al., 2024). Salsabila dan Widiatmoko (2022), menyatakan bahwa akuntansi hijau mempunyai 
dampak yang besar terhadap profitabilitas juga arus kas perusahaan yang dalam pengukurannya menggunakan 
ROA. Karena semakin berhasilnya akuntansi hijau, maka kinerja keuangan (ROA) perusahaan tersebut pun 
semakin meningkat. 

Menurut Yulianingsih & Wahyuni (2023) dan Khan & Gupta (2024), di dalam penelitiannya menerangkan 
tentang green accounting berpengaruh pada kinerja keuangan. Pendekatan ini meningkatkan loyalitas dan 
kepercayaan berbagai pemangku kepentingan yang sensitif terhadap isu lingkungan. Risal et al., (2020) 
berpendapat, terus meningkatnya akuntansi lingkungan yang terjaga maka pengaruhnya terhadap kinerja bisnis 
keuangan semakin meningkat. Hal ini menunjukkan kalau akuntansi lingkungan mempunyai peranan yang sangat 
krusial pengaruhnya terhadap kinerja usaha, yang akhirnya bisa dijelaskan bahwa kepedulian lingkungan adalah 
tanda dan hasil dari operasi keuangan bisnis. Ini sejalan dengan temuan Santika et al., 2023, yang menyebutkan 
penerapan green accounting akan memperkuat kemampuan perusahaan dalam mengurangi isu lingkungan yang 
dihadapi.   

Green accounting (akuntansi hijau) dan kinerja lingkungan berkaitan dengan teori legitimasi, karena adanya 
pencemaran yang rendah pada green accounting dan kinerja lingkungan yang bagus menjadi bukti entitas sudah 
mengadaptasikan aktivitasnya dengan kebijakan serta norma bisa menjadikan kepercayaaan masyarakat dan 
perhatian lebih kepada perusahaan (Husna et al., 2025).  Menurut teori legitimasi, saah satu strategi utama agar 
perusahaan dapat bertahan adalah dengan menyampaikan informasi terkait lingkungan.  Penerapan sistem 
pelaporan keuangan yang berorientasi pada lingkungan memungkinkan bisnis untuk mengomunikasikan 
informasi lingkungan dan menyesuaikan biaya dan manfaat yang terkait dengan faktor lingkungan (Ramdhani & 
Prijanto, 2024) 

Pengaplikasian akuntansi hijau mempunyai ikatan dengan stakeholder, teori stakeholder bertujuan dalam 
membentuk value added, yang mana value added menjadi support pemangku kepentingan kepada perusahaan 
(Yulianingsih & Wahyuni, 2023). Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang efektif bisa memperlihatkan 
akuntabilitasnya pada stakeholder. Konsep stakeholder juga menitikberatkan dalam hal tiap stakeholder punya 
hak untuk memperoleh kabar tentang peranan aktivitas entitas perusahaan pada lingkungan sekitarnya (Dianty 
& Yulistian, 2024) 

Penerapan akuntansi hijau pada suatu perusahaan bisa meningkatkan kinerja keuangan dan merupakan 
bagian dari tanggung jawab sosial membangun persepsi yang lebih bagus. Melalui peningkatan efisiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas lingkungan, perusahaan mampu membangun reputasi yang kuat, meningkatkan 
kepercayaan publik, dan pada akhirnya memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
H1: Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh green accounting 

 
 
b. Pengaruh Corporate social responbility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut hasil riset Adnyani et al (2020), aktivitas CSR yang dilaksanakan oleh para pelaku bisnis bisa 
berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan. Akibat meningkatnya permintaan produk dari konsumen 
sebagai respon terhadap perhatian perusahaan terhadap lingkungan sosial dan kemasyarakatan, setiap inisiatif 
CSR akan meningkatkan produktivitas finansial. Oleh karena itu, permintaan informasi tersebut akan 
meningkatkan jumlah uang yang diterima, yang akan meningkatkan jumlah laba yang mendukung peningkatan 
operasional keuangan perusahaan (Monalisa & Serly, 2023). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa CSR 
berdampak pada produktivitas finansial, seperti penelitian Afifah & Syafruddin (2021) yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang menerapkan CSR akan berdampak positif pada reputasi dan citranya, serta kemampuannya 
dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Menurut penelitian Damayanti dan Septiyanti, (2022), CSR 
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berdampak positif pada operasional bisnis karena memungkinkan perusahaan menerima umpan balik positif dari 
semua pihak terkait. 

Menurut teori legitimasi, suatu perusahaan akan lebih banyak melakukan kegiatan CSR jika memiliki tingkat 
keuntungan yang tinggi. Dalam hal ini, masyarakat akan memandang perusahaan tersebut sebagai perusahaan 
yang tidak beroperasi hanya untuk mencari laba semata, tetapi juga perusahaan yang bertekad dan ada 
kontribusi untuk masyarakat (Kinasih et al., 2021). Teori legitimasi menekankan bahwasanya perwujudan CSR 
dalam bisnis harus dilakukan seefektif mungkin supaya kegiatan juga operasional bisnis memperoleh tanggapan 
positif dari masyarakat luas (Pelamonia, 2024) 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder) dan tanggung jawab sosial perusahaan saling terkait karena 
semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya CSR, yang menciptakan dampak positif yang didukung oleh 
keinginan konsumen agar mempunyai kepedulian pada sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, CSR bisa 
menaikkan produktivitas keuangan bisnis (Monalisa & Serly, 2023). Teori pemangku kepentingan (stakeholder) 
menyatakan bahwa ketika perusahaan tumbuh dalam skala besar, perusahaan tersebut juga menjadi lebih 
kompleks, yang membutuhkan kolaborasi dan masukan dari banyak kelompok pemangku kepentingan. Itu 
sebabnya perusahaan besar mempunyai keunggulan sumber daya untuk melakukan konservasi berkelanjutan 
secara efektif dan luas (Jumarisih et al., 2025) 

CSR memberikan dampak yang positif pada kinerja keuangan perusahaan. Melalui loyalitas konsumen, 
reputasi yang meningkat, dan legitimasi sosial, CSR berkontribusi terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan 
bisnis. Karena itu, bisnis harus memandang CSR sebagai investasi strategis, bukan sekedar kewajiban sosial. 
H2: Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh Corporate social responbility (CSR) 

 
c. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Dita dan Ervina (2021), hasil penelitian mereka menunjukkan jika kinerja lingkungan yang 
dihitung menggunakan PROPER akan berdampak pada kinerja keuangan. Kinerja lingkungan yang baik akan 
berdampak pada tercapainya daya saing dalam kurun waktu yang panjang, akhirnya akan meningkatkan 
kinerja lingkungan perusahaan. Meningkatnya kinerja keuangan dapat mendorong penjualan dan 
mengurangi pembiayaan, yang pada akhirnya diharapkan dapat memperkuat kinerja keuangan perusahaan 
(Yuniarti et al., 2023). Berbagai penelitian seperti Sudha, (2020) dan Cahyani dan Puspitasari, (2023) 
menemukan entitas dengan kinerja lingkungan yang bagus condong mempunyaii reputasi yang lebih bagus, 
menarik investor, dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Ini bisa berimplikasi bagus pada kinerja keuangan 
karena kenaikan pendapatan. 

Kinerja lingkungan berkaitan dengan teori legitimasi, karena adanya tingkat pencemaran yang rendah 
pada kinerja lingkungan yang bagus menjadi bukti entitas sudah mengadaptasikan aktivitasnya dengan 
kebijakan serta norma bisa menjadikan kepercayaaan masyarakat dan perhatian lebih kepada perusahaan 
(Husna et al., 2025). Menurut teori legitimasi, pengumpulan informasi lingkungan merupakan langkah 
penting bagi setiap bisnis untuk mencapai keberhasilan. Memanfaatkan penggunaan laporan keuangan yang 
berorientasi lingkungan dapat mendukung bisnis dalam mengumpulkan berita tentang lingkungan juga 
mengurangi biaya serta kegunaan yang terkait dengannya. (Ramdhani & Prijanto, 2024) 

Hubungan teori stakeholder dengan kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan mengacu pada jenis 
pekerjaan bisnis yang menekanakan pada operasi bisnis dalam melindungi lingkungan juga menurunkan 
kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh operasi bisnis. Menurut teori pemangku kepentingan, bisnis 
memberikan informasi kepada orang-orang yang merupakan pemilik sebenarnya dari bisnis tersebut. 
(Kristiani & Werastuti, 2020). Setiap kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan 
menghasilkan keuntungan dan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan, yaitu pemegang saham dan 
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap keuntungan yang dihasilkan dari tanggung jawab lingkungan 
konservasi. (Dewi & Ardianingsih, 2024) 

Kinerja lingkungan memiliki dampak yang positif pada kinerja keuangan perusahaan, baik secara 
perlahan melalui peningkatan efisiensi biaya dan penjualan, atau lebih lambat melalui peningkatan 
kepercayaan masyarakat, reputasi, dan legitimasi sosial. Oleh karena itu, perusahaan khususnya di sektor 
industri yang berdampak besar terhadap lingkungan perlu menjadikan kinerja lingkungan sebagai strategi 
bisnis yang berkelanjutan. 

H3: Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh Kinerja Lingkungan 
 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 
Ukuran perusahaan mengacu pada skala di mana ukuran perusahaan dapat ditentukan oleh keseluruhan 

asetnya, termasuk volume penjualan dan harga sahamnya. Seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan, 
maka dana yang dikelola dan kompleksitas operasinya pun meningkat, dan risiko terhadap perusahaan pun 
meningkat. Akibatnya, perusahaan akan terus meningkatkan kinerja keuangannya sekaligus mengurangi 
ketidakpastian kegiatan operasionalnya (Dwisanta et al., 2024). Bisnis yang besar akan lebih mudah 
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mendapatkan dana (modal) dari investor atau kreditor, dan ini akan menghasilkan laba yang lebih besar bagi 
bisnis tersebut, sehingga operasinya lebih menguntungkan (Sejati et al., 2024). Beberapa penelitian juga 
memperlihatkan bahwasanya ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap operasi keuangannya, seperti 
riset yang dijalankan oleh Kaluwur dan Kala, (2024) serta Sembiring et al., (2024) yang menekankan dimana 
peningkatan ukuran perusahaan cenderung diikuti oleh peningkatan kinerja keuangan. 

Ukuran perusahaan besar sering menarik perhatian investor terhadap saham perusahaan tersebut. Namun, 
kondisi ini berpotensi menyebabkan penurunan harga dan nilai saham. Perusahaan besar juga memiliki 
kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan sektor bisnis lainnya. Dengan keterlibatan pemangku 
kepentingan yang semakin kompleks, penting bagi perusahaan untuk membangun dukungan dari pihak-pihak 
tersebut (Adhi & Cahyonowati, 2023). Stakeholders theory menyatakan bahwa ketika perusahaan tumbuh dalam 
skala besar, perusahaan tersebut juga menjadi lebih kompleks, yang membutuhkan kolaborasi dan masukan dari 
banyak kelompok pemangku kepentingan. Oleh karena itu, perusahaan berskala besar umumnya memiliki 
sumber daya besar untuk menjalankan upaya konservasi berkelanjutan secara luas dan mutu yang tinggi 
(Jumarisih et al., 2025) 

Teori legitimasi berkaitan dengan ukuran perusahaan, perusahaan besar memiliki kewajiban lebih besar 
untuk menjaga reputasi dan legitimasi mereka melalui peningkatan transparansi dan tanggung jawab sosial 

(Indriani & Andraeny, 2022). Semakin   banyak   investor menginvestasikan modal, maka aset yang dimiliki 

semakin banyak, jika nilai pasar semakin tinggi dan tingkat perputaran modal juga tinggi, semakin baik kinerja 
keuangan perusahaan (Hascaryo & Widaryanti, 2025) 
H4: Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan 

2. Metode 

Pendekatan kuantitatif adalah jenis pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono 
(2018:13), data kuantitatif adalah metodologi riset yang bertumpu pada positivistic (data yang nyata), angka-
angka yang relevan dengan permasalahan yang diteliti yang diukur dengan statistik sebagai alat uji perhitungan 
yang digunakan untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 
sumber tidak langsung atau perantara. Populasi penelitian ini diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yaitu www.idx.co.id adalah laporan keuangan tahunan yang bisa ditemukan di www.idx.co.id, situs web tiap 
entitas sampel, serta PROPER yang dirilis oleh KLH (Kementrian Lingkungan Hidup) pada laman web resminya 
proper.menlhk.go.id pada 2021-2023.  

Ada 85 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023 yang menjadi 
populasi riset ini. Purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel. Purposive sampling menurut Hidayah 
et al., (2025), merupakan suatu teknik pemilihan data dengan hasil tertentu. Dengan demikian, sampel 
ditentukan berdasarkan subjek yang diteliti, sesuai dengan standar yang wajib digunakan sebagai sampel. Berikut 
ini adalah kriteria yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini: Semua perusahaan bidang pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023 dan Perusahaan bidang Pertambangan yang tidak 
mengikuti PROPER periode 2021-2023. 

Penelitian ini menggunakan analisis asumsi klasik, regresi berganda, dan uji hipotesis menggunakan IBM 
SPSS Statistics 25 untuk menguji hubungan antara satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas (Jafar et al., 
2023). Analisis linier berganda digunakan dalam analisis ini karena melibatkan lebih dari satu variabel 
independen. Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian Husna et al., (2025) adalah 
sebagai berikut: 

γ=α+β1GA + β2CSR + β3PROPER + β4SIZE + e 

Keterangan: 
𝛾 = Kinerja Keuangan 
𝛼 = Konstanta 
𝛽 = Koefisien regresi 
𝑋1 = Green accounting  
𝑋2 = Corporate social responbility (CSR) 
𝑋3 = Kinerja Lingkungan (PROPER) 
𝑋4 = Ukuran Perusahaan (Sixe) 
𝑒 = Error 

 
a. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas berfungsi untuk memahami apakah residual dalam suatu model 
regresi berdistribusi normal. Kenormalan data dapat diamati menggunakan garis diagonal titik-titik atau pola 
pada histogram (Ashar et al., 2023). Dalam penelitian ini, pengecekan normalitas dilakukan dengan 
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menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana data dikatakan normal jika tingkat signifikansinya lebih dari 
0,05 dan tidak normal jika kurang dari 0,05 (Rahmadhani et al., 2021). 

Menurut Ghozali (2018:71), tujuan analisis multikolinearitas adalah untuk memastikan tidak ada korelasi 
yang berarti antara variabel independen dalam model regresi. Model mengalami multikolinearitas jika variabel 
independen memiliki korelasi yang sangat kuat dengan variabel lain. Deteksi multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai VIF dan toleransi. Menurut Evanjeline dan Suwitho,( 2021), multikolinearitas terjadi ketika Tolerance 
< 0,01, atau VIF > 10, dan sebaliknya, ketika toleransi > 0,01, atau VIF < 10. 

Uji autokorelasi berfungsi mengidentifikasi hubungan antara ketidaktepatan di periode saat ini dengan 
periode yang lalu dalam regresi linier (Ghozali 2016:121), Model tanpa autokorelasi dianggap baik karena 
menunjukkan kestabilan error antar waktu (Mardiatmoko (2020). (Ruliandra & Ardini, 2023). Tabel Durbin 
Watson (DW) menampilkan nilai dL dan dU pada tingkat signifikansi (error) 5% (α = 0,05). Kolom terakhir tabel 
Model Summaryb menampilkan hasil uji autokorelasi. 

Ghozali (2016:121), heteroskedastisitas bertujuan mengecek apakah terdapat hubungan error pada periode 
t dan periode sebelumnya (t-1) dalam regresi linear.  Menurut Mardiatmoko (2020), model regresi yang tidak 
menunjukkan adanya autokorelasi dianggap baik. Untuk mencari hubungan antara ketidakcocokan satu waktu 
dengan waktu lainnya digunakan autokorelasi (Ruliandra & Ardini, 2023). Dalam tabel Durbin-Watson, dL dan dU 
berada pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan Model Summaryb ditampilkan di akhir kolom. 

 
b. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono, uji t atau yang dikenal juga dengan uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara positif maupun negatif (Pratiwi & 
Lubis, 2021). Regresi linear berganda dianalisis memanfaatkan tingkat signifikansi 5% atau tingkat kepercayaan 
95% (Longkutoy et al., 2023). 

Uji F berfungsi untuk mengevaluasi apakah keseluruhan variabel independen secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen (Saffana & Julaeha, 2024). Menurut Amin dan Ichsan (2024), uji F merupakan 
ukuran signifikansi semua garis regresif yang dianalisis dan dievaluasi. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA, 
dan kolom terakhir (sig.) menunjukkan probabilitas hitung F. Berdasarkan dasar tersebut, uji ini menghitung 
faktor signifikansi F pada tingkat signifikansi 0,05. 

Koefisien determinasi berfungsi untuk menghitung hasil uji hipotesis. Koefisien ini berfungsi untuk 
menggambarkan bagaimana struktur regresi dapat mengungkapkan jenis yang terbentuk pada variabel 
dependen (Dwisanta et al., 2024). Penggunaan uji korelasi dan koefisien determinasi (R square), dimungkinkan 
untuk menetapkan signifikansi dampak variabel independen dalam kaitannya dengan variabel dependen. 
(Husein & Kharisma, 2020). Nilai R² antara 0 hingga 1, semakin mendekati 1, semakin baik model tersebut dalam 
menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, nilai yang rendah menunjukkan bahwa penjelasan variabel 
independen kurang optimal. Nilai R2 yang disesuaikan digunakan untuk mengidentifikasi bias karena mungkin 
naik atau turun jika satu variabel independen dimasukkan dalam model (Damayanti & Astuti, 2022). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GA 57 0,00 0,13 0,0315 0,0302 
CSR 57 0,14 1,00 0,4951 0,2169 
PROPER 57 0,00 0,21 0,0921 0,08173 
LN 57 13,19 28,44 20,7535 3,87989 
ROA 57 0,01 0,62 0,2051 0,16517 
Valid N (listwise) 57         

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
 

Hasil deskriptif di atas menunjukkan sebaran data yang diperoleh peneliti yaitu: 
1. Berdasarkan data, variabel green accounting (GA) (X1) memiliki nilai minimum 0,00, maksimum 0,13 dengan 

rata-rata 0,0315 dan rata-rata standar deviasi 0,0302.   
2. Variabel Corporate Social Responbility (CSR) (X2) dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai 

minimun 0,14 sedangkan nilai maksimum sebesar 1,00 dan nilai rata-rata Corporate Social Responbility 
sebesar 0,4951 dan standar deviasi Corporate Social Responbility adalah 0,2169. 
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3. Variabel Kinerja Lingkungan (PROPER) (X3) dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai minimun 
0,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 0,21 dan nilai rata-rata kinerja lingkungan sebesar 0,0921 dan 
standar deviasi kinerja lingkungan adalah 0,08173. 

4. Berdasarkan data, variabel Variabel Ukuran Perusahaan (LN) (X4) memiliki nilai minimum 13,19, maksimum 
28,44 dengan rata-rata 20,7535 dan rata-rata standar deviasi 3,87989. 

5. Variabel Kinerja Keuangan (ROA) (Y) memiliki nilai minimun 0,01, maksimum 0,6, nilai rata-rata kinerja 
keuangan 0,2051 dan standar deviasi kinerja keuangan 0,16517. 

 
Tabel 2. Tabel Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan pertambangan yang ada di BEI  85 
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan selama 3 tahun berturut-

turut (2021-2023) 
(16) 

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan sustanbility report (PROPER)  (45) 
 Sampel Penelitian 24  
 Total Sampel (n x periode penelitian) (x 3 tahun) 24 x 3 = 72  

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
 

Dari 85 perusahaan pertambangan yang dijadikan populasi terdapat 24 perusahaan, karena kami 
melakukan penelitian selama 3 tahun maka terdapat 72 (24 x 3) perusahaan yang memenuhi standar yaitu 
perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan dalam kurun tiga tahun terakhir operasinya (2021–
2023) dan perusahaan yang belum menyampaikan laporan keberlanjutan (PROPER). Namun pada perjalanannya 
adapun data-data yang dikatakan tidak normal sehingga perusahaan yang benar-benar dijadikan untuk sampel 
yakni 57 entitas sektor pertambangan yang tercatat di BEI periode 2021–2023. Data di riset ini menjadi 57 (72–
15) setelah 15 data ditetapkan outlier berdasarkan hasil uji outlier. Uji outlier dijalankan untuk mengecualikan 
data ekstrim dan untuk menjaga data penelitian tetap utuh. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Standardized 

t Sig 

    

Coefficients Coefficients Collinierity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance  VIF 

 (Constant) 0,423 0,135  3,132 0,003     

  GA -3,013 0,662 -0,551 -4,552 0,000 0,934 1,070 
  CSR -0,092 0,094 -0,121 -0,978 0,333 0,890 1,124 

  PROPER -0,009 0,238 -0,004 -0,037 0,971 0,983 1,018 

  LN -0,004 0,005 -0,086 -0,71 0,481 0,929 1,077 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
 
Tingkat signifikansi 5%, dalam persamaan regresi linear berganda ini bisa dibuat dengan menggunakan tabel 
berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 0.423 + −3,013GA +  −0,092𝐶𝑆𝑅 +  −0,009PROPER +  −0,004SIZE +  0,05 
a. Berdasarkan persamaan regresi, nilai Konstanta (α) sebesar 0,423 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel 

independent; green accounting (X1 ), CSR (X2 ), Kinerja Lingkungan (X3 ) dan Ukuran Perusahaan (X4 ) 
bernilai nol atau dianggap tetap, maka nilai kinerja kinerja keuangan (Y) adalah 0,423. 

b. Green accounting nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (Y), meskipun tidak menyebabkan perubahan naik atau turun secara langsung.  

c. Koofisien CSR nilai signifikannya sebesar 0,797 > 0,05. Sehingga setiap kenaikan CSR akan menurunkan 
variabel kinerja keuangan sebesar 0,797 atau 79,7%. Dapat disimpulkan bahwa CSR tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap Kinerja Keuangan (Y). 

d. Koofisien kinerja lingkungan nilai signifikannya sebesar 0,971 > 0,05. Sehingga setiap kinerja lingkungan naik 
akan menurunkan variabel kinerja keuangan sebesar 0,971 atau 97,1%. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan (Y). 

e. Ukuran perusahaan signifikannya sebesar 0,481 > 0,05. Artinya peningkatan ukuran perusahaan justru 
menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,971 atau 97,1%. Dapat ditarik Kesimpulan, kinerja keuangan tidak 
di pengaruhi oleh ukuran perusahaan. 
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Uji Asumsi Klasik 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

  
Unstandardized 

Residual 

N 57 
Normal Parameters  Mean 0,0000000 
  Std. Deviation 0,13932628 
Most Extrime Differences Absolute 0,095 
  Positive 0,090 
  Negative -0,095 
Test Statistic 0,095 
Asymp Sig (2-tailed) 0,200 c.d 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
 

Setelah data outlier, output riset terlihat nilai test signifikan yaitu 0,200. Temuan itu dinyatakan data telah 
terdistribusi normal sebab nilai signifikasinya 0,200 > 0,05. Artinya, lebih banyak dari 0,05. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Unstandardized Standardized 

t Sig 

    

Coefficients Coefficients Collinierity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance  VIF 

 (Constant) 0,423 0,135  3,132 0,003     

  GA -3,013 0,662 -0,551 -4,552 0,000 0,934 1,070 
  CSR -0,092 0,094 -0,121 -0,978 0,333 0,890 1,124 

  PROPER -0,009 0,238 -0,004 -0,037 0,971 0,983 1,018 

  LN -0,004 0,005 -0,086 -0,71 0,481 0,929 1,077 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
 

Hasil uji pada tabel menunjukkan bahwa keseluruhan variabel independent memiliki nilai tolerance > 0,10 
dan nilai VIF < 10. Nilai tolerance untuk GA, CSR, PROPER dan LN adalah 0,934; 0,890; 0,983; dan 0,929 > 0,10. 
Sedangkan nilai VIF nya adalah 1,070; 1,124; 1,018; dan 1,077 < 10,00. Dengan demikian, model regresi tidak 
terjadi gejala multikolineritas. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

            Change Statistics       
Model R R Square Adjusted Std. Error of R Square F Change df1 df2 Sig. F  Durbin - 

      R square the Estimate Change      Change Watson 

1 0,537 0,288 0,234 0,14459 0,288 5,270 4 52 0,001 2,260 

    187156       
 

Dalam riset ini nilai DW adalah 2,260, seperti yang terlihat pada hasil uji autokorelasi di Tabel yang telah 
disajikan. Dengan k=4 (variabel independent) dan n=57 (jumlah sampel), nilai dL & dU dalam penelitian ini adalah 
masing-masing 1,725 dan 1,426. Nilai 4-dU dihitung menjadi 2,275 (4 - 1,725 = 2,275). Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa rentang (1,725 < 2,260 < 2,275) menggambarkan kalua value DW ada diantara dU & 4-dU. 
Temuan ini mendukung kesimpulan bahwa tidak ada indikasi autokorelasi pada data riset. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized   

t Sig 
Coefficients   

B Std. Error Beta 

 (Constant) -0,337 0,240  -1,401 0,172 
  GA -0,029 0,015 -0,340 -1,939 0,062 
  CSR 0,014 0,037 0,069 0,38 0,706 
  PROPER 0,051 0,065 0,153 0,785 0,439 
  LN 0,145 0,086 0,035 1,696 0,101 

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
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Sesuai hasil riset, didapat nilai signifikan variabel diatas 0.05. variable variabel X1  (0,062 > 0.05), variabel X2  
(0,706 > 0.05), variabel X3 (0,439 > 0.05) dan variabel X4  (0,101 > 0.05). Artinya tidak terdapat adanya gejala 
heterokedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 

Temuan uji t tabel (tabel 5) riset ini bisa dijelaskan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan persamaan regresi, konstanta (α) sebesar 0,423 menggambarkan bahwa keseluruhan variabel 

independen yaitu green accounting (X1), CSR (X2), Kinerja Lingkungan (X3) dan Ukuran Perusahaan (X4) 
bernilai nol, maka Kinerja Keuangan (Y) adalah 0,423 

2) Uji t menunjukkan bahwa variabel green accounting mempunyai nilai signifikan 0,000 (<0,05), sehingga bisa 
ditarik Kesimpulan green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

3) Nilai signifikansi variabel CSR dalam uji t yakni 0,333 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4) Uji t menunjukkan signifikansi kinerja lingkungan 0,971 > 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel tersebut tidak berpegaruh terhadap kinerja keuangan. 

5) Variabel ukuran perusahaan nilai signifikansinya adalah 0,481 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja keuangan tidak di pengaruhi oleh ukuran perusahaan. 

 
Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,441 4 0,110 5,720 0,001 
  Residual 1,087 52 0,021     
  Total 1,528 56       

Sumber: Hasil Olah Data (2025) 
 

Nilai prob. F hitung (sig.). Tabel diatas menunjukkan bahwa faktor GA, PROPER, CSR, dan LN bersamaan 
memengaruhi kinerja keuangan (ROA). F hitung (sig.) pada tabel ini adalah 0,001, berposisi di bawahnya tingkat 
signifikansi 0,05. 

Persentase (tabel 6) GA, CSR, PROPER, LN Nilai R-Square sebesar 0,288 memengaruhi variabel kinerja 
keuangan (ROA) adalah sebesar 28,8%. Hal ini memperlihatkan variabel lain yang tidak disertakan di model 
regresi linier memiliki pengaruh sebesar 71,2% (100% - 28,8%), yaitu variabel akuntansi hijau (GA), CSR, Kinerja 
Lingkungan (PROPER), Ukuran Perusahaan (LN), mempunyai pengaruh besar yakni 28,8% terhadap kinerja 
keuangan. 

 
3.2. Pembahasan 
a. Pengaruh Green accounting terhadap Kinerja Keuangan 

Sesuai temuan dalam regresi linear berganda untuk variabel independen (green accounting) memaparkan 
variabel independen (green accounting) berefek negatif signifikan kepada kinerja keuangan entitas. Ini dapat 
diperoleh dari nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang mengartikan kinerja keuangan dipengaruhi oleh green 
accounting, yang dimana artinya hipotesis ketiga (H1) diterima, namun untuk nilai t memperoleh nilai -4,552 
yang dimana menunjukan sisi negatif dengan demikian pengaruh yang ditunjukan berlawan arah dengan yang 
positif. Selaras dengan temuan Mutiara et al., (2024)  dan Khasanah et al., (2024) yang menyampaikan green 
accounting berdampak negatif atas kinerja keuangan entitas. Ini menandakan pengaplikasian green accounting 
mengakibatkan kinerja keuangan emiten turun. Oleh karena itu, semakin besar tingkat pengaplikasian green 
accounting, kinerja keuangan emiten semakin turun, dan sebaliknya. Dengan kata lain, penerapan biaya 
lingkungan oleh perusahaan akan menurunkan efisiensi operasional dan, pada gilirannya, menurunkan kinerja 
keuangan. Ini karena fakta bahwa praktik bisnis berkelanjutan sering meningkatkan biaya operasional 
perusahaan. Akuntansi hijau mungkin merugikan kinerja keuangan jangka pendek, namun memberi dampak 
besar pada kinerja jangka panjang (Mutiara et al., 2024) 

Teori legitimasi sangat cocok digunakan dalam green accounting. Legitimasi bagi entitas yang perhatian 
pada lingkungan sangat perlu agar entitas diterima di sekitarnya dan bias terus berkembang di masa depan. 
Namun, dampak negatif atas kinerja keuangan menunjukkan bahwa meskipun perusahaan telah berupaya untuk 
meningkatkan legitimasi dengan menerapkan green accounting, upaya tersebut belum memberikan manfaat 
finansial yang signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh rendahnya tingkat kesadaran atau penghargaan dari 
masyarakat dan investor terhadap praktik lingkungan perusahaan, sehingga tidak secara langsung diterjemahkan 
menjadi peningkatan kinerja keuangan. Temuan riset tidak sejalan konsep stakeholders, ketika perusahaan 
menerapkan green accounting, biasanya terdapat tambahan biaya yang harus dikeluarkan untuk kegiatan seperti 
pengendalian atau pencegahan polusi. Misalnya, untuk mengurangi tingkat polusi, perusahaan mungkin perlu 
menanam pohon atau membeli peralatan khusus yang memerlukan investasi tambahan. Hal ini menyebabkan 
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peningkatan beban biaya, yang pada akhirnya dapat menurunkan laba perusahaan. Penurunan laba tersebut 
berdampak pada menurunnya Return on Assets (ROA), sehingga secara teori hubungan antara penerapan green 
accounting dengan ROA bersifat negatif di mata investor (Husna et al., 2025).  

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, rata-rata pengeluaran green accounting (GA) perusahaan adalah 
sebesar 3,15%, dengan nilai maksimum hanya mencapai 13%. Jika dibandingkan dengan standar industri 
pertambangan yang umumnya mengalokasikan kurang dari 1% dari biaya operasional atau capital expenditure 
untuk biaya lingkungan dan rata-rata rasio biaya lingkungan yang dialokasikan sekitar 0,64%, dengan nilai 
tertinggi sebesar 0,90%, maka nilai GA dalam penelitian ini tergolong masih rendah. Hal ini memperlihatkan 
bahwa kebanyakan perusahaan, terutama di lingkup pertambangan, belum memperlihatkan keteguhan yang 
kuat terhadap CSR dan lingkungan secara menyeluruh. Di sisi lain, ROA mencapai 20,51%, yang secara umum 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik. Menurut Kasmir (2008), Standar standar 
industri bagi return on asset (ROA) yakni 30%, perusahaan dikatakan baik apabila mencapai standar rata-rata 
industri sebesar 30%, jika dibawah standar rata-rata maka menunjukan ketidakmampuan manajemen untuk 
mendapatkan keuntungan dari aset yang dipergunakan pada perusahaan. Namun, hasil analisis regresi 
memperlihatkan bahwasanya green accounting mempunyai dampak negatif signifikan terhadap ROA. Ini 
mengindikasikan bahwsanya meskipun perusahaan telah mengalokasikan biaya untuk kegiatan lingkungan, 
dampaknya terhadap peningkatan laba belum terasa. Kemungkinan penyebabnya adalah karena kontribusi 
lingkungan belum direspon dengan peningkatan loyalitas atau penjualan oleh masyarakat, serta manfaat green 
accounting lebih bersifat jangka panjang dan belum terkonversi menjadi kinerja keuangan secara langsung. 

 
b. Pengaruh Corporate social responbility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pengujian menunjukan bahwa variable CSR terhadap kinerja keuangan mendapatkan hasil signifikan 
0,333 > 0,05. Nilai signifikasi yang melebihi 0,05 menggambarkan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan berdasarkan ROA. Artinya banyak atau sedikitnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
tidak berdampak pada tingkat kinerja keuangan perusahaan. Sebab itu, bisa dipastikan kalau hipotesis kedua 
(𝐻2) ditolak. Kinerja Keuangan, namun dalam segi pengungkapan CSR belum mampu meningkatkan kinerja 
keuangan dimana perusahaan belum mengungkapan CSR. Artinya, meskipun terdapat perusahaan yang 
mengungkapkan CSR secara maksimal, hal tersebut belum tentu berdampak langsung pada peningkatan 
profitabilitas perusahaan. Namun demikian, CSR tetap memiliki peran strategis dalam jangka panjang, terutama 
dalam membangun reputasi perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, serta memperlihatkan keteguhan 
terhadap prinsip usaha jangka panjang dan bertanggung jawab secara sosial. Oleh karena itu, meskipun belum 
berdampak langsung terhadap ROA, CSR tetap menjadi aspek penting yang sebaiknya terus diperkuat oleh 
perusahaan. Hasil riset ini sesuai dengan hasil riset yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, seperti Sembiring, 
et al (2024) yang menyatakan bahwasanya tanggung jawab sosial perusahaan memiliki dampak negatif pada 
produktivitas keuangan. Alim dan Puji (2021) dalam risetnya juga menemukan bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan tidak bisa menaikkan produktivitas keuangan. Berbeda dengan temuan Melania dan Tjahjono, 
(2022), hasil risetnya menunjukkan bahwa pelaksanaan tanggung jawab sosial memiliki pengaruh pada kinerja 
keuangan. 

Hasilnya sejalan dengan teori pemangku kepentingan (stakeholder), yang mengungkapkan bahwasanya 
usaha dapat menumbuhkan tanggung jawab sosial dengan menerapkan CSR dan membangun hubungan yang 
lebih kuat. Selain itu, investor lebih cenderung berinvestasi pada perusahaan yang sudah mapan. Selain itu, bisnis 
dapat meningkatkan penjualan dan profitabilitas dengan menciptakan produk yang menarik bagi pelanggan. 

Berdasarkan data deskriptif, tingkat penyampaian CSR pada 57 perusahaan pertambangan memperlihatkan 
nilai minimum 0,14 (14%), maksimumnya 1,00 (100%), rata-rata 0,4951 (49,51%) dan standar deviasinya 21,69%. 
Ini menunjukkan kalau secara umum perusahaan baru mengungkapkan sekitar setengah dari indikator CSR yang 
seharusnya dipenuhi. Pengungkapan CSR yang baik biasanya berada di atas 70% karena mencerminkan 
keteguhan terhadap komitmen sosial, lingkungan, juga manajemen perusahaan jangka panjang. Sebaliknya, jika 
terletak di bawah 50%, ini menunjukkan kalau perusahaan belum sepenuhnya menjalankan tanggung jawab 
sosialnya, dengan rata-rata sebesar 49,51%, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR di sektor 
pertambangan masih berada pada kategori sedang dan belum merata. Hasil analisis regresi juga menggambarkan 
bahwa penyampaian CSR tidak berdampak signifikan pada kinerja keuangan (ROA). Ini mengindikasikan kalau 
kontribusi CSR terhadap kinerja keuangan belum terlihat secara langsung, kemungkinan karena dampaknya lebih 
bersifat jangka panjang, seperti peningkatan reputasi, kepercayaan investor, dan loyalitas pelanggan. Oleh 
karena itu, meskipun pengungkapan CSR di sektor pertambangan sudah berada pada level sedang, kualitas dan 
konsistensinya masih perlu ditingkatkan untuk dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap performa 
finansial perusahaan. 
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c. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan temuan tinjauan regresi linear berganda untuk variabel kinerja lingkungan memaparkan 

kinerja keuangan entitas tidak dipengaruhi kinerja lingkungan. Output pengujian menunjukan variabel kinerja 
lingkungan terhadap kinerja keuangan mendapatkan hasil signifikan 0,971 > 0,05.  Untuk itu hipotesis ketiga (𝐻3) 
ditolak. Maknanya, kinerja lingkungan mempunyai dampak yang sangat minim dan tidak memberikan efek 
berarti pada kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini bertolak belakang dengan asumsi Putri dan Regina (2023), 
Habib Siregar et al., (2022) dan Abban dan Hasan, (2021), menunjukkan temuan riset tentang kinerja lingkungan 
mempunyai dampak positif signifikan terkait kinerja perusahaan. Tetapi temuan riset ini selaras dengan (Murti 
& Al Ayyubi, 2024) dan Auliyah et al., (2024), menunjukkan kinerja lingkungan belum berdampak pada ROA. 
Temuan riset oleh Sembiring et al., (2024), juga menyimpulkan kinerja lingkungan tidak memiliki efek pada 
kinerja keuangan. Kondisi tersebut disebabkan baik ataupun buruknya kinerja lingkungan yang diterapkan entitas 
tidak memengaruhi kenaikan kinerja keuangan entitas. 

Hasil penemuan ini bertentangan dengan stakeholders theory dan legitimasi. Dari 85 data dikaji peneliti, 
sebagian besar perusahaan mendapatkan peringkat hijau dan biru, yang berarti mereka menjalankan 
pengelolaan lingkungan sebatas yang diwajibkan oleh peraturan. Meski kinerja lingkungan yang dianggap 
memenuhi itu, tidak tentu dapat memastikan kinerja keuangan yang bagus. Keadaan ini menyatakan stakeholder 
ataupun publik beranggapan capaian itu tidak selaras dengan prediksi. Sebab itu capaian kinerja lingkungan 
sesuai skor PROPER masih belum sanggup memikat stakeholder dalam menyuntikkan investasinya di korporasi. 
Meskipun melalui suntikan modal bisa dimanfaatkan entitas terutama aktifitas operasional serta produksi yang 
dalam peningkatan profit yang berpengaruh pada kinerja keuangan. Ini mengindikasikan banyaknya entitas yang 
tidak memedulikan lingkungan sekitarnya terlebih turut menangani limbah supaya tidak merugikan publik. 
Penyebab lain yakni minimnya publikasi serta penyuluhan perihal apresiasi kinerja lingkungan dengan PROPER 
maka publik dan investor sedikit memahami saat entitas meraih pengakuan atas kinerja lingkungannya. 

Berdasarkan data di statistik deskriptif, mean skor kinerja lingkungan (PROPER) perusahaan dalam sampel 
ini adalah 0,0921 dan nilai maksimum hanya mencapai 0,21. Ini memperlihatkan bahwa sebagian besar 
perusahaan belum menunjukkan performa lingkungan yang tinggi. Jika dikaitkan dengan kategori warna di sistem 
PROPER atau KLHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan), angka yang mendekati 0 umumnya 
menggambarkan kategori merah atau biru muda, yang hanya menunjukkan kepatuhan administratif terhadap 
regulasi lingkungan, tanpa inisiatif lebih dalam pengelolaan lingkungan secara strategis. Sementara itu, dalam 
industri pertambangan, kinerja lingkungan yang dianggap baik biasanya ditunjukkan oleh peringkat PROPER 
kategori biru ke atas (setara dengan skor ≥ 0,5 dalam skala terstandar), dengan rata-rata hanya 0,0921, maka 
dapat disimpulkan bahwa kontribusi perusahaan terhadap aspek lingkungan masih tergolong rendah. Hasil 
regresi dalam riset ini juga menyatakan bahwa PROPER tidak berdampak signifikan terhadap ROA, yang artinya 
peningkatan skor kinerja lingkungan belum menyalurkan dampak langsung pada kinerja keuangan perusahaan. 
Ini bisa dikarenakan kinerja lingkungan yang masih sebatas pemenuhan administratif dan belum memberikan 
nilai tambah secara strategis baik dari sisi reputasi maupun preferensi konsumen dan investor. 

 
d. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan  

Output pengujian menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 
mendapatkan hasil signifikan 0,333 > 0,05. Tingkat signifikan melampaui batas signifikansi 0,05. Bisa ditarik 
kesimpulan bahwasanya ukuran perusahaan tidak berdampak pada kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 
Menurut temuan penelitian, skala perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada performa keuangan. 
Oleh sebab itu, basis aset perusahaan tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja keuangan. Hal ini 
dapat terjadi akibat penggunaan sumber daya yang tidak efektif oleh bisnis untuk menghasilkan laba setinggi 
mungkin. Keberhasilan keuangan perusahaan mungkin lebih dipengaruhi secara signifikan oleh elemen lain, 
seperti manajemen internal dan operasi strategis (Melania & Tjahjono, 2022). Hasil riset ini sesuai dengan riset 
yang dilakukan oleh Melania dan Tjahjono, (2022), yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring 
et al., (2024) dan Pratiwi & Suripto (2023), hasil penelitian menggambarkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangannya. 

Temuan ini tidak sesuai dengan teori stakeholder dan legitimasi yang mengaitkan besarnya investasi dengan 
peningkatan aset, semakin tinggi nilai pasar dan tingkat perputaran modal, semakin tinggi performa kinerja 
keuangan perusahaan (Hascaryo & Widaryanti, 2025). Hal ini dikarenakan ketidakmampuan perusahaan dalam 
mengubah aset yang tersedia menjadi laba dari operasinya dapat disebabkan oleh utilisasi aset yang kurang baik 
atau strategi pemasaran yang buruk. Faktor ini juga dapat berasal dari kurangnya kepercayaan konsumen 
terhadap bisnis karena mereka gagal mengungkapkan fakta bisnis mereka atau lebih sering gagal memberikan 
informasi atau hubungan yang lebih kuat antara bisnis dan konsumen belum terjalin (Daffa & Hasnawati, 2024).  

Berdasarkan output statistik deskriptif, variabel ukuran perusahaan (Size), bisa dinilai melalui LN total aset, 
mempunyai rata-rata sebesar 20,7535 dan nilai minimum 13,19 dan maksimum 28,44. Ini mencerminkan bahwa 
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terdapat variasi yang cukup besar dalam skala perusahaan pada sektor pertambangan, mulai dari perusahaan 
beraset kecil hingga sangat besar. Menurut Badan Standarisasi Nasional (BSN), perusahaan diklasifikasikan ke 
dalam tiga kategori berdasarkan kekayaan bersih dan hasil penjualannya. Pertama, usaha kecil adalah usaha yang 
memiliki pendapatan tahunan minimal Rp 1 miliar dan kekayaan paling sedikit Rp 200 juta. Kedua, perusahaan 
menengah yang memiliki kekayaan antara Rp 1 dan 10 miliar dan penjualan tahunan antara Rp 1 hingga 50 miliar. 
Ketiga, perusahaan besar adalah perusahaan yang mempunyai aktiva (aset) paling rendah Rp 10 juta juga 
penjualan paling sedikit Rp 50 juta per tahun, dengan rata-rata sebesar 20,75 atau setara Rp 1,03 miliar. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mayoritas perusahaan dalam sampel ini tergolong menengah ke besar. 

Meskipun demikian, hasil regresi menunjukkan bahwasanya ukuran perusahaan tidak berdampak signifikan 
terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwasanya besarnya aset atau skala perusahaan tidak menjamin 
efisiensi dalam menghasilkan laba. Ini dapat dikarenakan fakta kalau perusahaan besar dalam sektor 
pertambangan umumnya memiliki aset tetap yang besar, seperti peralatan berat dan infrastruktur operasional, 
yang mengakibatkan beban penyusutan dan biaya operasional menjadi sangat tinggi. Kondisi ini pada akhirnya 
dapat menggerus potensi keuntungan, sehingga meskipun aset besar dimiliki, tidak langsung memberikan 
performa keuangan yang lebih baik. Selain itu, ukuran perusahaan sering kali lebih berkaitan dengan kapasitas 
produksi dan struktur aset, namun belum tentu mencerminkan kinerja keuangan yang optimal jika tidak 
dibarengi dengan manajemen yang efisien dan strategi bisnis yang tepat. Oleh karena itu, dalam hal industri 
padat modal seperti pertambangan, ukuran besar tidak serta-merta menjadi keunggulan finansial, karena 
besarnya aset dan skala operasi justru dapat menimbulkan beban biaya yang tinggi, yang jika pengelolaannya 
tidak efisien, kinerja keuangan perusahaan bisa menurun. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan riset yang didasarkan oleh temuan dan analisis penelitian yang telah dilakukan yaitu (1) 
Akuntansi Hijau (GA) berdampak negatif signifikan terhadap kinerja keuangan di perusahaan pertambangan yang 
ada di BEI periode 2021-2023. Ini menandakan pengaplikasian green accounting mengakibatkan kinerja 
keuangan perusahaan turun. Rata-rata pengeluaran green accounting sebesar 3,15% dan ROA sebesar 20,51% 
masih di bawah standar industri. Oleh karena itu, semakin besar tingkat pelaksanaan green accounting, semakin 
turun kinerja keuangan perusahaan, semakin sebaliknya. Dengan kata lain, penerapan biaya lingkungan oleh 
perusahaan akan menurunkan efisiensi operasional dan pada gilirannya, menurunkan kinerja keuangan. (2) 
Kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh CSR. Ini mengindikasikan bahwa intensitas pengungkapan CSR tidak 
mempengaruhi performa keuangan perusahaan.  Tingkat pengungkapan CSR di sektor pertambangan rata-rata 
masih tergolong sedang (49,51%) dan belum merata, yang menunjukkan bahwa kontribusi CSR terhadap kinerja 
keuangan belum optimal karena belum dijalankan secara konsisten dan berkualitas tinggi. (3) Kinerja Lingkungan 
tidak berpengaruh pada kinerja keuangan. Meskipun emiten menerapkan program lingkungan, dampaknya pada 
peningkatan kinerja keuangan belum terlihat secara nyata. Rata-rata skor kinerja lingkungan yang rendah 
(0,0921) mencerminkan bahwa kontribusi terhadap aspek lingkungan masih bersifat administratif dan belum 
strategis. Oleh karena itu, kinerja lingkungan belum memberikan nilai tambah yang berarti bagi perusahaan dari 
sisi preferensi konsumen maupun kepercayaan investor dan capaian kinerja lingkungan sesuai skor PROPER 
masih belum sanggup memikat stakeholder dalam menyuntikkan investasinya di korporasi. (4) Ukuran 
perusahaan tidak berdampak terhadap kinerja keuangan Oleh sebab itu, basis kekayaan perusahaan belum 
secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi akibat penggunaan sumber 
daya yang tidak efektif oleh bisnis untuk menghasilkan laba setinggi mungkin. 

Riset ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang digunakan. Banyak entitas tidak tercantum dalam 
daftar PROPER, sehingga tidak dapat dianalisis terkait kinerja lingkungannya. Akibatnya, sebagian data harus 
dieliminasi dan hanya diperoleh 57 entitas sebagai sampel akhir dari total 72, setelah 15 data dikeluarkan karena 
teridentifikasi sebagai outlier melalui uji outlier. Pengujian outlier dilakukan untuk mengecualikan data ekstrem 
dan menjaga konsistensi serta validitas hasil analisis. Selanjutnya, angka R-square rendah menandakan 
bahwasanya variabel di dalam model tersebut belum bisa mengungkapkan variasi kinerja keuangan secara 
menyeluruh. Hal ini mengindikasikan kemungkinan adanya variabel lain yang relevan namun belum dimasukkan 
dalam model regresi.  

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan memakai sampel entitas dibidang lain ataupun mengaplikasikan 
seluruh sektor yang tercatat di BEI agar mempunyai temuan yang lebih tepat. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya 
agar periode penelitiannya bisa ditambah, supaya ketika terdapat banyak data yang tidak normal masih memiliki 
cadangan data yang lain yang masih bisa digunakan. Kemudian menambah variable ataupun menerapkan rasio 
lainnya dalam menganalisa kinerja keuangan agar memberikan hasil analisis yang lebih mendalam, memberikan 
wawasan baru, dan memperkuat validitas temuan. 
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